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ABSTRAK 
 
Buncis (Phaseolus vulgaris L.) adalah jenis 
tanaman sayuran yang dimanfaatkan 
polongnya dan banyak dikonsumsi 
masyarakat Indonesia. Salah satu cara 
untuk menangani fluktuasi produksi buncis 
di Indonesia dan meningkatkan gizi 
masyarakat, yaitu melalui perakitan varietas 
baru dengan sifat daya hasil tinggi serta 
perbaikan kualitas buncis. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan varietas 
buncis berdaya hasil tinggi dan berpolong 
ungu untuk dataran tinggi. Rancangan 
percobaan yang digunakan ialah acak 
kelompok dengan tujuh perlakuan dan 
empat ulangan. Perlakuan terdiri atas tiga 
galur yang diuji, yaitu PQxGK-1-12-29, 
GIxPQ-12-2-18, dan GIxPQ-35-11-23 serta 
varietas Lebat 3 dan 3 tetua buncis (Purple 
Queen, Gilik Ijo dan Gogo Kuning) sebagai 
pembanding. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketiga galur yang diuji memiliki 
keseragaman dalam semua karakter 
kualitatif serta persentase nilai heritabilitas 
dan KKG kategori rendah sementara 
kategori nilai KKF yaitu rendah sampai 
sedang pada pengamatan karakter 
kuantitatif. Terdapat dua dari tiga galur yang 
diuji memiliki daya hasil lebih tinggi dari 
Lebat 3 (401,2 g) pertanaman yaitu yaitu 
GIxPQ-12-2-18 dan GIxPQ-35-11-23 
dengan bobot polong pertanaman 584,35 gr 
dan 491,88 g. 
 
Kata kunci: Phaseolus vulgaris L., Uji Daya 
Hasil, Dataran Tinggi, dan Produksi 
 

ABSTRACT 
 

Common beans (Phaseolus vulgaris L.) is a 
vegetable that is used pods for consumption 
and also one of  vegetable protein source 
which consumed widely by Indonesian 
people. The solutions to increase bean 
production in Indonesia and improving 
nutrition needs is through assemble new 
varieties with high yield properties as well 
as improving the quality of the beans. This 
study aims to produce varieties of high yield 
common beans and pods of purple on the 
highland. The experimental design used 
was a randomized block with seven 
treatments and four replications. The 
treatment consisted of three lines tested are 
PQxGK-1-12-29, GIxPQ-12-2-18, and 
GIxPQ-35-11-23, Lebat 3 and 3 elders plant 
of beans (Purple Queen, Gilik Ijo and Gogo 
Kuning) as a comparison. The results 
showed that all three lines tested have 
uniformity in qualitative characters and the 
percentage value of heritability and 
Genotypic Variability Coefficient (GVC) are 
low and Phenotype Variability Coefficient 
(PVC) is low and medium on all categories 
of quantitative characters . There are two of 
the three lines tested had yield per plant 
higher than Lebat 3 (401,2 g) are GIxPQ-
GIxPQ-12-2-18 and GIxPQ-35-11-23 with a 
weight of each plants are 584,35 g and 
491,88 g. 
 

Keywords: Phaseolus vulgaris L., Yield 
Trials, Highland, and Production. 
 
 



662 
 
Jurnal Produksi Tanaman, Volume 6, Nomor 4, April 2018, hlm. 661 – 667 
 

PENDAHULUAN 
 

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) adalah 
jenis tanaman sayuran yang dimanfaatkan 
polongnya dan banyak dikonsumsi 
masyarakat Indonesia. Buncis tumbuh baik 
pada ketinggian 1000 - 1500 m dpl. 
Berdasarkan data BPS Indonesia (2015), 
produktivitas buncis di Indonesia mengalami 
fluktuasi dari tahun 2011 – 2014. Kondisi 
tersebut mendorong perlunya usaha 
peningkatan produktivitas buncis, salah 
satunya melalui pembentukan varietas baru 
berdaya hasil tinggi serta peningkatan 
kandungan gizi pada tanaman buncis untuk 
menunjang peningkatan gizi masyarakat.  

Pada Tahun 2012 dilakukan 
penelitian dengan melakukan persilangan 
antara buncis varietas lokal (sifat daya hasil 
tinggi) dengan buncis varietas introduksi 
(sifat warna polong ungu). Hasil persilangan 
tersebut diharapkan dapat menghasilkan 
varietas baru yang merupakan gabungan 
keunggulan sifat introduksi dan lokal yaitu 
berdaya hasil tinggi dan berpolong ungu. 
Saat ini penelitian tersebut telah mencapai 
generasi F6 dan perlu dilakukan uji daya 
hasil untuk melihat potensi hasil dari galur-
galur harapan yang telah terpilih pada 
dataran tinggi sebagai lokasi pengujiannya. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui daya hasil galur tanaman 
buncis generasi F6 dengan sifat berdaya 
hasil tinggi dan berpolong ungu yang 
memiliki adaptasi baik pada dataran tinggi 
serta mengetahui keragaman dan 
heritabilitas galur buncis generasi F6. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai April 2016 di Desa 
Gesingan, Kecamatan Pujon, Kabupaten 
Malang dengan ketinggian tempat ± 1100 m 
dpl. Dengan suhu rata-rata harian 200C – 
270C dan curah hujan 713 mm/bulan. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
cangkul, meteran, timbangan analitik, 
jangka sorong, penggaris, RHS colour 
chart, kamera digital serta alat tulis. Bahan 
tanam yang digunakan ialah 3 galur buncis 
berpolong ungu F6  (PQxGK-1-12-29, 
GIxPQ-12-2-18, dan GIxPQ-35-11-23) 

varietas Lebat 3 dan 3 tetua buncis (Purple 
Queen, Gilik Ijo dan Gogo Kuning) sebagai 
pembanding. Bahan lain yang digunakan 
ialah pupuk kandang ayam, urea, SP-36, 
KCl, insektisida dan fungisida. 

Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 
ulangan sehingga terdapat 28 satuan 
percobaan. Karakter pengamatan yaitu 
karakter pengamatan kualitatif dan karakter 
pengamatan kuantitatif. Karakter 
pengamatan kualitatif yaitu warna standart 
bunga, warna dasar polong, intensitas 
warna dasar polong, tekstur permukaan 
polong, dan derajat kelengkungan polong. 
Karakter pengamatan kuantitatif yaitu umur 
awal berbunga (hst), umur awal panen (hst), 
jumlah klaster per tanaman, jumlah polong 
per klaster, jumlah polong per tanaman, 
panjang polong segar (cm), diameter polong 
segar (cm), jumlah biji per polong, bobot per 
polong segar (g), dan bobot polong per 
tanaman atau hasil (g).  

Analisis data menggunakan analisis 
ragam, pengujian data dilakukan dengan 
menggunakan uji F pada taraf 5% dan 
apabila hasil uji F berpengaruh nyata maka 
akan diuji lanjut menggunakan Beda Nyata 
Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

Perhitungan nilai KKG dan h2 pada 
masing-masing galur menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

Nilai Keragaman Genetik dan Nilai 
Heritabilitas 

 KKG = 
√𝜎2𝑔

x
     σ2g =  

KT g−KTe

r
 

Keterangan:   
KKG =Koefisien Keragaman Genetik 
σ2g = ragam genotip 
KTg = Kuadrat Tengan perlakuan 
KTe = Kuadrat Tengah galat 

Kriteria KKG relatif adalah rendah (0 < 
x < 25%), sedang (25% < x < 50%), cukup 
tinggi (50% < x < 75%), tinggi (75% < x < 
100%) (Moedjiono dan Mejaya, 1994 dalam 
Permatasari et al., 2015). 

Pendugaan nilai heritabilitas dalam 
arti luas (Stansfield, 1991). 

h2 = 
𝜎2𝑔

𝜎2𝑔+ 𝜎2 𝑒 
     σ2e = KT galat  

σ2g = 
KT g−KT e

r
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Keterangan:  
h2 = nilai heritabilitas 
σ2e = ragam lingkungan 

Kriteria nilai heritabilitas dinyatakan 
dalam persentase, tinggi (h2 ≥ 50%), 
sedang (20% ≤ h2 < 50%), rendah (h2 < 
20%) (Mangoendidjojo, 2003). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter Kualitatif 
Karakter kualitatif adalah karakter 

yang dapat dibedakan berdasarkan kelas 
atau jenis dimana gen pengendali karakter 
ini adalah gen mayor dan sangat sedikit 
dipengaruhi oleh lingkungan (Nasir, 2001). 
Pengamatan karakter kualitatif dilakukan 
terhadap warna standard bunga, warna 
dasar polong, intensitas warna dasar 
polong, tekstur permukaan polong dan 
derajat kelengkungan polong. Hasil 
pengamatan menunjukkan keseragaman 
pada semua karakter kualitatif tiap galur 
(Tabel 1). 

Populasi generasi F5 diketahui bahwa 
galur PQxGK-1-12-29, GIxPQ-12-2-18 dan 
GIxPQ-35-11-23 memiliki keseragaman 
dalam semua karakter kualitatif termasuk 
warna standard bunga, warna dasar polong, 
intensitas warna dasar polong dan tekstur 
permukaan polong (Rahmawati dan 
Soegianto, 2015). Keseragaman terhadap 
warna standard bunga dan karakter lainnya 
karena proporsi gen homozigot pada 
generasi F6 stabil ataupun meningkat 
karena tanaman melakukan penyerbukan 
sendiri. Menurut Permatasari et al. (2015), 
bahwa meningkatnya komposisi gen 
homozigot karena penyerbukan sendiri 
yang berlangsung terus menerus pada tiap 
generasi buncis hasil persilangan. 
 
Karakter Kuantitatif  

Karakter kuantitatif adalah karakter 
yang dapat dibedakan berdasarkan dari 
segi nilai ukuran dan bukan jenisnya,  

umumnya merupakan karakter-karakter 
yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
(Nasir, 2001). Hasil sidik ragam pada 
beberapa karakter kuantitatif dari galur 
buncis generasi F6 menunjukkan adanya 
perbedaan nyata pada taraf 5%. 

Umur Berbunga dan Umur Panen 

Galur buncis generasi F6 dan 
pembanding memiliki umur berbunga dan 
umur panen yang berbeda-beda. Galur-
galur F6 memiliki umur berbunga lebih 
genjah dari pembanding yaitu Purple 
Queen, Gilik Iji, Gogo Kuning dan Lebat 3. 
Umur berbunga sangat mempengaruhi 
umur panen, tanaman. Apabila umur 
berbunga lebih genjah maka umur panen 
lebih genjah pula, semakin cepat umur 
berbunga maka polong yang terbentuk akan 
semakin cepat matang yang kemudian akan 
mempercepat umur awal panen.  

Berdasarkan hasil penelitian, umur 
panen galur-galur buncis generasi F6 dapat 
dipanen pada umur 54,50 – 55,75 HST. 
Karakter umur panen merupakan salah satu 
karakter yang digunakan untuk mengukur 
keunggulan suatu varietas. Varietas yang 
diinginkan konsumen dalam hal ini ialah 
petani yaitu varietas yang memiliki umur 
panen lebih awal (genjah) (Syukur et al., 
2012). 
 
Jumlah Klaster per Tanaman dan Jumlah 
Polong per Klaster 

Jumlah klaster merupakan 
komponen utama yang mempengaruhi hasil 
pada tanaman buncis. Jumlah klaster yang 
tinggi pada suatu tanaman akan menambah 
banyaknya jumlah polong dalam klaster 
karena klaster merupakan tempat tumbuh 
dan berkembangnya polong. Hasil uji BNJ     
5% menunjukkan bahwa Gilik Ijo dan galur 
GIxPQ-35-11-23 memiliki jumlah klaster 
pertanaman tertinggi dan tidak berbeda 
nyata dengan galur GIxPQ-12-2-18. 
Peningkatan jumlah klaster per tanaman 
akan meningkatkan jumlah polong per 
tanaman.  

Jumlah polong per klaster tertinggi 
terdapat pada Gilik Ijo dan ketiga galur yang 
diuji memiliki jumlah polong per klaster 
rendah berdasarkan uji BNJ 5%. Tanaman 
yang memiliki jumlah klaster dan jumlah 
polong perklaster yang tinggi akan 
meningkatkan jumlah polong yang 
dihasilkan tanaman. Menurut Rizqiyah et 
al., (2014), ketika jumlah polong per klaster 
meningkat maka jumlah polong pertanaman 
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Tabel 1 Hasil Pengamatan Karakter Kualitatif Galur Buncis F6 

Galur Karakter Pengamatan 

WSB WDP IWP TPP DKP 
PQxGK-1-12-29 Ungu Ungu Gelap Kasar Lemah 
GIxPQ-12-2-18 Ungu Ungu Gelap Agak Kasar Sedang 
GIxPQ-35-11-23 Ungu Ungu Gelap Agak Kasar Sedang 
Purple Queen Ungu Ungu Gelap Kasar Lemah 
Gilik Ijo Putih Hijau Sedang Agak Kasar Sangat Lemah 
Gogo Kuning Ungu Ungu Gelap Kasar Sedang 
Lebat 3 Putih Hijau Terang Licin Lemah 

Keterangan: WSB= Warna Standard Bunga; WDP= Warna Dasar Polong; IWP= Intensitas Warna Dasar 
Polong; TPP= Tekstur Permukaan Polong; DKP= Derajat Kelengkungan Polong. 

 

Tabel 2  Nilai Rataan beberapa Karakter Kuantitatif dan Potensi Hasil per Hektar 

Galur Karakter Pengamatan 

   UB     UP   JCP JPP     JP    PP  DP  BP   BPT   PH 
PQxGK-1-12-29 41,5 ab 55,5 ab 24,6 ab 2,3 a   32,0 a 19,3 e 1,0 c 9,0 d 279,9 a   6,4 a 
GIxPQ-12-2-18 40,5 a 54,5 a 31,3 cd 2,3 a   78,6 cd 16,4 bc 1,0 d 8,2 c 584,4 c 13,4 c 
GIxPQ-35-11-23 41,8 b 55,8 ab 32,3 d 2,3 a   65,6 bc 15,9 b 1,0 d 8,2 c 491,9 bc 11,3 bc 
Purple Queen 43,3 cd 57,5 bc 22,9 a 2,3 ab   43,4 ab 17,8 d 1,0 c 8,9 d 367,0 ab   8,4 ab 
Gilik Ijo 44,3 d 59,0 c 31,8 d 3,0 d 103,9 d 13,4 a 0,9 b 6,3 a 591,9 c 13,6 c 
Gogo Kuning 42,3 bc 57,0 bc 25,5 ab 2,4 b   50,5 abc 18,2 d 1,0 c 8,6 d 417,9 abc   9,6 abc 
Lebat 3 42,5 bc 57,3 bc 27,5 bc 2,6 c   59,3 abc 16,9 c 0,8 a 7,5 b 401,2 abc   9,2 abc 

BNJ (5%)   1,2   2,0   4,2 0,1   28,9   0,7 0,0 0,4 193,9   4,5 

Keterangan: UB= Umur Berbunga; UP= Umur Panen; JCP= Jumlah Klaster per Tanaman; JPP= Jumlah 
Polong per Klaster; JP: Jumlah Polong per Tanaman; PP= Panjang Polong; DP= Diameter 
Polong; BP= Bobot per Polong; BPP= Bobot Polong per Tanaman; PH= Potensi Hasil. 

 
meningkat yang kemudian akan 
meningkatkan jumlah polong pertanaman.  
 
Panjang Polong, Diameter Polong dan 
Jumlah Biji Per Polong 

Hasil pengamatan panjang polong 
pada galur buncis generasi F6 dan tetua  
memiliki nilai rata-rata panjang polong 
antara 15,93 cm – 19,33 cm. Hal ini diduga 
karena lingkungan tempat tumbuh optimum 
bagi tanaman, dimana buncis tumbuh baik 
di dataran tinggi (1000 – 1500 m dpl) 
dengan suhu rata-rata harian 200C - 250C. 
Lingkungan tumbuh yang optimal akan 
meningkatkan kemampuan tanaman untuk 
menunjukkan potensi hasilnya. Polong yang 
panjang akan meningkatkan bobot polong   
pertanaman karena terjadi penambahan 
volume dari polong tersebut.  

Diameter polong pada penelitian ini 
menunjukkan nilai rata-rata 0,87 cm – 1,03 
cm sementara nilai rata-rata jumlah biji yaitu 
7,43 – 9,33. Hal ini menunjukkan bahwa  

semakin tinggi nilai panjang polong maka 
diameter polong akan semakin kecil 
sementara jumlah biji perpolong akan 
meningkat. Menurut Rizqiyah et al., (2014), 
semakin panjang polong maka diameter 
polong tersebut akan semakin kecil, karena 
hasil fotosintat lebih ditujukan pada salah 
satu dari panjang polong atau diameter 
polong. 

Faktor lingkungan dan faktor genetik 
tanaman mempengaruhi tanaman untuk 
menghasilkan biji. Trustinah (2012) 
menyatakan bahwa jumlah biji pertanaman 
merupakan total fotosintat yang dibagi 
kedalam biji. Semakin besar fotosintat yang 
dihasilkan dan disalurkan ke biji, maka 
jumlah maupun ukuran biji akan menjadi 
maksimal. Jumlah biji yang terdapat pada 
satu tanaman dipengaruhi oleh faktor 
genetik tanaman dan lingkungan tanaman 
tersebut. Faktor genetik yang dimaksud 
yaitu kemampuan tanaman untuk 
menghasilkan jumlah biji yang tinggi 
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sedangkan keadaan lingkungan yang dapat 
mempengaruhi yaitu serangan hama dan 
penyakit.  
 
Jumlah Polong, Bobot Per Polong dan 
Bobot Polong Total 

Jumlah polong tanaman buncis 
merupakan parameter untuk menetukan 
kemampuan tanaman dalam berproduksi 
pada lingkungan tumbuhnya. Apabila 
tanaman mampu menghasilkan jumlah 
polong yang tinggi berarti lingkungan 
tumbuhnya telah sesuai. Nilai rata-rata 
jumlah polong yang terbentuk pada 
generasi F6 antara 32 – 78,55. Jumlah 
polong yang terbentuk dipengaruhi oleh 
jumlah klaster pertanaman dan jumlah 
polong perklaster. Menurut Rizqiyah et al., 
(2014), jumlah klaster yang banyak pada 
suatu tanaman akan menambah banyaknya 
pasangan polong dalam klaster karena 
klaster merupakan tempat tumbuh dan 
berkembangnya polong, sehingga ketika 
jumlah polong per klaster meningkat maka 
jumlah polong pertanaman meningkat yang 
kemudian akan meningkatkan hasil bobot 
per tanaman. 

Panjang polong, jumlah biji perpolong 
dan diameter polong berpengaruh terhadap 
bobot perpolong, meningkatnya panjang 
polong dan jumlah biji perpolong serta 
diameter polong akan menambah volume 
polong sehingga bobot  perpolong 
meningkat. Peningkatan pada bobot 
perpolong akan meningkatkan bobot polong 
total pertanaman. Menurut Mehra dan Singh 
(2012), korelasi positif  nyata antara 
karakter bobot perpolong dengan bobot 
polong pertanaman, semakin besar bobot 
perpolong maka akan meningkatkan bobot 
total polong pertanaman. 
 
Potensi Hasil 

Potensi hasil per hektar dari 3 galur 
harapan buncis generasi F6 secara statistik 
memiliki potensi hasil yang berbeda dari 3 
tetua dan 1 varietas. Gilik Ijo dan Galur 
GIxPQ-12-2-18 memiliki potensi hasil paling 
tinggi sementara galur GIxPQ-35-11-23 
tidak berbeda nyata namun cenderung lebih 
rendah dari kedua perlakuan tersebut, 
sementara galur PQxGK-1-12-29 memiliki 
potensi hasil per hektar paling rendah dari 

semua perlakuan. Perbedaan potensi hasil 
yang dimiliki galur buncis generasi F6 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
lingkungan tumbuh tanaman tersebut.  

Komponen hasil akan mempengaruhi 
hasil tanaman buncis, pada beberapa 
pengamatan terhadap komponen hasil 
menunjukkan nilai yang berbeda. Variabel 
pengamatan seperti jumlah klaster per 
tanaman, jumlah polong per klaster, 
panjang polong, diameter polong, jumlah biji 
per polong, jumlah polong dan bobot per 
polong akan mempengaruhi hasil akhir 
tanaman. Menurut Rizqiyah et al., (2014), 
bahwa terdapat korelasi fenotipik positif 
sangat nyata pada karakter jumlah klaster 
per tanaman, jumlah polong per klaster, 
jumlah polong per tanaman, bobot per 
polong dengan hasil pada semua populasi 
F2 buncis. Jumlah polong per klaster, 
jumlah polong per tanaman, rata-rata 
panjang polong, dan rata-rata bobot polong 
secara fenotipik berkorelasi positif sangat 
nyata dengan hasil (Mehra dan Singh, 
2012). 
 
Koefisien Keragaman Genetik, Koefisien 
Keragaman Fenotip dan Heritabilitas 

Nilai ragam genetik yang lebih rendah 
dari nilai ragam lingkungan menunjukkan 
bahwa lingkungan lebih berpengaruh 
terhadap suatu sifat atau karakter yang 
diamati pada ketiga galur tersebut. Menurut 
Hartati et al., (2012), apabila nilai ragam 
genetik lebih rendah dari nilai ragam 
lingkungan menunjukkan besarnya 
pengaruh lingkungan terhadap suatu 
karakter atau sifat. Hal ini akan didukung 
oleh nilai KKF yang lebih besar dari nilai 
KKG dan heritabilitas termasuk pada 
kategori sedang. Menurut Sari et al., (2014), 
nilai KKG dan KKF rendah menunjukkan 
karakter yang diamati memiliki keragaman 
yang sempit dan penampilan yang 
seragam. Hal tersebut dikarenakan genotip 
yang digunakan merupakan genotip hasil 
seleksi individu yang berasal dari genotip 
yang sama dari penelitian sebelumnya.  

Nilai heritabilitas merupakan 
pernyataan kuantitatif peran faktor genetik 
dibanding faktor lingkungan dalam 
memberikan keragaan akhir atau fenotipe 
suatu karakter. Nilai heritabilitas pada 
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beberapa karakter yang diamati pada ketiga 
galur buncis polong ungu generasi F6 
menunjukkan nilai heritabilitas kategori 
rendah. Nilai heritabilitas rendah 
menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan 
lebih besar terhadap penampilan fenotip 
dibanding dengan pengaruh faktor genetik. 
Nilai ragam genetik yang lebih rendah dari 
nilai ragam lingkungan akan menunjukkan 
nilai KKF yang lebih besar dari nilai KKG 
sehingga nilai heritabilitas akan rendah atau 
sedang (Hartati et al., 2012). Nilai 
heritabilitas yang tinggi akan digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk seleksi 
karena semakin tinggi nilai heritabilitas 
suatu karakter maka semakin besar 
kemajuan yang dapat dicapai melalui 
seleksi pada karakter tersebut. Menurut 
Martono (2009), program seleksi dari suatu 
karakter kurang efektif apabila pendugaan 
heritabilitasnya rendah. 
 
Seleksi Galur Terbaik Buncis Polong 
Ungu Generasi F6 

Seleksi dilakukan untuk memperoleh 
tanaman unggul sehingga menghasilkan 
galur yang diharapkan dan dapat dilepas 
menjadi varietas unggul baru. Seleksi pada 
pengujian ini dilakukan berdasarkan bobot 
polong total pertanaman, heritabilitas dan 
keragaman per karakter per galur.  

Galur terbaik buncis polong ungu 
generasi F6 yang terpilih yaitu galur GIxPQ-
12-2-18 dan GIxPQ-35-11-23. Pengamatan 
karakter kualitatif yang dilakukan 
menunjukkan keseragaman dalam semua 
karakter pengamatan yang dilakukan 
terhadap kedua galur buncis generasi F6. 
Karakter kualitatif meliputi warna standard 
bunga, warna dasar polong, intensitas 
warna dasar polong, tekstur permukaan 
polong, dan derajat kelengkungan polong. 
Berdasarkan preferensi konsumen, galur 
GIxPQ-12-2-18 dan GIxPQ-35-11-23 
memiliki kualitas polong sesuai dengan 
permintaan masyarakat, karena galur 
tersebut memiliki rata-rata panjang polong 
16,37 cm dan 15,93 cm, permukaan polong 
rata, tidak berserat dan unik karena memiliki 
polong dengan warna dasar ungu. Menurut 
Permadi dan Djuariah (2000) pada 
umumnya, konsumen lebih menyukai 
bentuk polong yang bulat, permukaan yang 

relatif rata, dengan panjang polong sekitar 
15 - 22 cm, berserat halus dan polongnya 
lurus. 

Berdasarkan karakter kuantitatif, galur 
tersebut memiliki bobot polong total 
pertanaman lebih tinggi dari Lebat 3 
sebagai varietas pembanding serta bobot 
polong total pertanaman >400 g sehingga 
dapat dikatakan bahwa galur-galur tersebut 
memiliki hasil yang tinggi. Rata-rata bobot 
polong total pada galur GIxPQ-12-2-18 dan 
GIxPQ-35-11-23 yaitu 584,35 g/tan dan 
491,88 g/tan. Nilai heritabilitas per galur tiap 
variabel menunjukkan nilai kategori rendah. 
Heritabilitas rendah pada variabel yang 
diamati berarti bahwa faktor lingkungan 
lebih besar pengaruhnya daripada faktor 
genetik terhadap karakter tersebut. Program 
seleksi dari suatu karakter kurang efektif 
apabila pendugaan heritabilitasnya rendah 
(Martono, 2009). Nilai KKG per karakter 
menunjukkan nilai kategori rendah dan nilai 
KKF menunjukkan nilai rendah sampai 
sedang, hal ini menunjukkan bahwa 
homogenitas pada generasi ini tinggi. 
 

KESIMPULAN 
 

Terdapat 2 dari 3 galur buncis 
generasi F6 berpolong ungu dalam kriteria 
daya hasil tinggi karena memiliki bobot 
polong pertanaman lebih tinggi dari Lebat 3 
(401,2 g) yaitu GIxPQ-12-2-18 dan GIxPQ-
35-11-23 dengan bobot polong pertanaman 
584,35 g dan 491,88 g. Kategori nilai 
heritabilitas dan KKG dan pada galur 
PQxGK-1-12-29, GIxPQ-12-2-18 dan 
GIxPQ-35-11-23 yaitu rendah dan 
sementara kategori nilai KKF yaitu rendah 
sampai sedang pada variabel pengamatan. 
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